BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian untuk mencapai suatu kebenaran yang ilmiah
maka diperlukan adanya metode penelitian yang ilmiah pula sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa keterangan
mengenai apa yang ingin kita ketahui.! Pengertian lain pendekatan
kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka,
mulai daripengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari
hasilnya.? Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Dalam penelitian
ini akan diuji mengenai pengaruh tingkat pendidikan orangtua terhadap
minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung.

2. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  termasuk pendekatan kuantitatif  dengan
menggunakan desain korelasional, penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain.

Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan

'S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 105.
2 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 12.
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besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara statistik.’
Dalam penelitian ini setiap variabel dicari korelasi (hubungannya), yakni
antara variabel bebas (tingkat pendidikan orangtua) terhadap variabel
terikat (minat belajar siswa).
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian
ini telah ditentukan 2 variabel, yaitu variabel bebas atau variabel independen
dan variabel terikat atau variabel dependen.*

a. Independent variable (variabel bebas) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
pengaruh tingkat pendidikan orang tua yang terbagi menjadi: (X;) tingkat
pendidikan orangtua dasar, (X;) tingkat pendidikan orangtua menengah,
(X3) tingkat pendidikan orangtua tinggi, dan (X,) tingkat pendidikan
orangtua keseluruhan.

b. Dependent variable (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu minat belajar siswa ().

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal.56

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013),
hal.61
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Batasan penelitian sebagai subjek penelitianyang diharuskan ada
dalam suatu penelitian adalah populasi. Sukardi menyatakan bahwa
populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu
penelitian.”> Dalam pengertian diatas, subjek penelitian tersebut terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, nilai tes, atau berbagai peristiwa
sebagai sumber data di dalam penelitian tersebut.

Berdasarkan tempat penelitian yang diambil yaitu SDN 1
Boyolangu Tulungagung, maka populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Boyolangu Tulungagung yang berjumlah
64 siswa yaitu kelas A berjumlah 34 siswa dan kelas B berjumlah 30
siswa. peneliti mengambil kelas 4 karena orangtua siswa di kelas tersebut
masih beragam.

2. Sampling Penelitian

Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel.
Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan jenis sampling
yang digunakan.®

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),hal. 53
®Sutrisno Hadi, Metodologi Research untuk Penelitian Paper, Skripsi, Tesis dan Disertasi
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1986), hal.75
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dengan pertimbangan tertentu.” Teknik pengambilan sampel purposive ini
disebut juga judgmental sampling yang digunakan dengan menentukan
kriteria khusus terhadap sampel, terutama orang-orang yang dianggap ahli.
Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah diperlukannya
tingkat pendidikan orangtua yang beragam. Berdasarkan pertimbangan ini
juga ditunjang oleh keterangan dari guru kelas IV yaitu dua kelas yang
dijadikan sampel harus memiliki kemampuan yang sama sehingga bisa
dijadikan sampel penelitian.
3. Sampel Penelitian

Sampel merupakan tindak lanjut dari langkah-langkah setelah
pemilihan populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.®

Pengambilan sampel sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi
Arikunto yaitu untuk sekdar ancer-ancer maka subjek kurang dari 100,
lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10 — 15%
atau 10 — 25% atau lebih.’Dari langkah-langkah pengambilan sampel,
populasi sebanyak 64 siswa tersebut diambil semua sebagai sampel

penelitian yang menggunakan teknik sampel total.

’Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2012), hal.68
® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2003), hal.108
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)..., hal.134
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D. Kisi-Kisi Instrumen

Instrumen digunakan untuk mempermudah dalam penelitian dan
hasilnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) dan
dokumentasi. Untuk instrumen angket “yaitu sejumlah pernyataan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dri responden dalam laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Angket yang digunakan
dalam penelitian pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah”.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis instrumen penelitian, yaitu
instrumen untuk mengungkapkan data tentang Tingkat Pendidikan Orangtua
dan untuk mengungkapkan data tentang Minat Belajar Siswa. untuk variabel
Tingkat Pendidikan Orangtua penskorannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skor Tingkat Pendidikan Orangtua
No Tingkat Pendidikan Orangtua Skor
1 SD / sederajat 6
2 SMP / sederajat 9
3 SMA / sederajat 12
4 D1 13
5 D2 14
6 D3 15
7 Sl 16
8 S2 18
9 S3 21
Sumber: Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Angka skor menunjukkan lama tahun seseorang menempuh

pendidikan. Jalur pendidikan ini terstruktur dan berjenjang yang terdiri
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atas pendidikan dasar (SD sederajat dan SMP sederajat), pendidikan
menengah(SMA sederajat), dan pendidikan tinggi sederajat."*Jadi, tingkat
pendidikan orangtua disini adalah skor pendidikan antara ayah dan ibu
yang dijumlahkan. Asumsinya bahwa antara ayah dan ibu sudah
menyamakan pandangan dan persepsi untuk mengarahkan dan
membimbing anaknya dalam semua hal, khususnya pendidikan anak.
Apabila skor tingkat pendidikan orangtua siswa sudah dihitung, maka

digolongkan lagi sesuai dengan pedoman penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pedoman Penilaian
Tingkat Pendidikan Nilai Angka Skor Keterangan

SD + SD 6+6 12 Dasar
SD + SMP 6+9 15 Dasar
SMP + SMP 9+9 18 Dasar

SMP + SMA 9+12 21 Menengah

SMA + SMA 12+12 24 Menengah
SMA + PT (D1) 12 +13 25 Tinggi
SMA + PT (D2) 12+ 14 26 Tinggi
SMA + PT (D3) 12 +15 27 Tinggi
SMA + PT ( S1) 12+ 16 28 Tinggi
dst sampai SMA + PT (S3) 30 Tinggi
PT (D1) + PT (D1) 13 +13 26 Tinggi
dst sampai PT (S3) + PT 21 +21 42 Tinggi

(D3)

Sedangkan untuk variabel Minat Belajar Siswa terdapat dua jenis
pernyataaan. Yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pengukuran
skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan cepat alternatif jawaban.

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

10Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan..., hal. 7
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Tingkat Pendidikan Orangtua
Indikator Butir Jumlah
Tingkat pendidikan terakhir orangtua: SD, SMP, 1,2 2
SMA, D1, D2, D3, S1, S2, S3
Jumlah 2
Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar
No Indikator Butir Jumlah
Positive Negative
1 | Perasaan Senang 1, 10,19 5,11, 16 6
2 | Keterlibatan Siswa 4,13, 15 7,14, 18 6
3 | Ketertarikan Siswa 8, 20 9,17 4
4 | Perhatian Siswa 2,6 3,12 4
Jumlah 20
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Dokumentasi

Dokumentasi perlu dilakukan untuk penelitian kuantitatif karena

untuk memperkuat data-data dengan jalan menyelidiki dokumen, data, dan

informasi

yang diperlukan.

Menurut Suharsimi

Arikunto metode

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.'! Dalam pengertian diatas metode

dokumentasi adalah segala catatan tertulis untuk memperkuat data

informasi yang diperlukan.

1 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)..., hal. 231.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan
yang berkaitan dengan keadaan dan operasional dari obyek penelitian.
Meliputi data profil sekolah, data jumlah pendidik dan peserta didik, daftar
nilai Ulangan Semester Gasal peserta didik serta foto ketika penelitian
berlangsung.

2. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ingin diketahui.'> Dapat disimpulkan bahwa
angket adalah suatu daftar tabel yang berisikan sejumlah pertanyaan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk memperoleh
informasi tentang tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar kelas

IV di SDN 1 Boyolangu Tulungagung.

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakandengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu. Disisi lain data harus sesuai dengan teori dan pengetahuan. Data
adalah informasi tentang sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya
data, tentu saja merupakan “resion d“entre' seluruh proses pencatatan.

Persyaratan yang pertama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus

12 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)..., hal. 151-152.
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dapat dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan
mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah
diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.'®
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas IV SDN 1 Boyolangu Tulungagung
tahun ajaran 2019/2020. Adapun data yang diperoleh dari siswa
adalah skor tingkat pendidikan orangtua dan skor minat belajar
dengan cara membagi angket kepada siswa.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan
dokumentasi lain yang mendukung.
2. Sumber Data
Sumber data adalah informasi yang menjadi bahan baku penelitian
untuk diolah.** Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Penulis mengklarifikasikan menjadi tiga huruf “p” dari
bahasa Inggris yaitu:
1. Person: sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban

lisan, pada penelitian ini tidak ada informasi yang didapat di

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 79
4 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
Jakara: SP Press, 2009), hal.76
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wawancara, tetapi menggunakan sumber data siswa untuk mengisi
angket tentang tingkat pendidikan orangtua siswa dan minat belajar
siswa.

2. Place: sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan
bergerak. Diam, misalnya gedung sekolah dan ruang kelas. Bergerak,
misalnya Kkegiatan saat siswa mengisi angket selama di kelas atau
sekolah.

3. Paper: sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Yaitu berupa dokumen, arsip,
atau catatan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, tingkat
pendidikan orangtua siswa kelas IV SDN 1 Boyolangu Tulungagung.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data. Selanjutnya jika dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket),
dokumentasi dan gabungan dari keempat teknik tersebut.™
a. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipan

atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013),hal. 308-309
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diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti. Peneliti dapat
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan
pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian, dan
perilaku dari responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan
diukur dan mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden. Dengan
adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan
menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan
suka rela akan memberikan data yang objektif dan cepat. Penelitian ini
menggunakan angket tertutup di mana pertanyaan yang disediakan oleh
peneliti menggunakan jawaban yang sudah ditentukan sebelumnya.
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert, dimana skala likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.*®
Skala likert digunakan sebagai pilihan respon peserta didik dalam

mengisi angket tingkat pendidikan orangtua terhadap minat belajar siswa,

skor yang diberikan untuk masing-masing respon adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Skor Alternatif Jawaban
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1
Sering 4 Sering 2
Kurang Setuju 3 Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4

% Tanatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang:
Madani, 2015), hal. 40
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| Sangat Tidak Setuju | 1 | Sangat Tidak Setuju | 5

b. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Pada teknik ini peneliti
memungkinkan memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden, di mana responden bertempat tinggal
atau melakukan kegiatan sehari-hari.'” Metode dokumentasi digunakan
peneliti untuk memperoleh data pendidikan orangtua, data jumlah siswa,
data nama-nama siswa dan profil sekolah.

H. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data adalah
rangkaian kegiatan menelaah, pengelompokan, sistematis, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan
ilmiah.*® Dalam analisis data ini menggunakan teknik analisis data statistik.
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan prosedur pengolahan data dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Editing, yaitu membaca, memeriksa, dan memperbaiki kelengkapan dan

kejelasan angket atau kuesioner yang berhasil dikumpulkan.

Ylbid, hal.148
18 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 95-96.
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2.Skoring, yaitu memberikan nilai pada pertanyaan angket dengan cara
melakukan penskoran jawaban yang berupa opsi-opsi diubah menjadi
angka sesuai dengan aturan penskoran.
3. Tabulasi, yaitu mentabulasi jawaban dan angket yang berhasil
dikumpulkan ke dalam tabel-tabel yang telah disajikan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS 16.0. Statistics For Windows. Adapun langkah-langkah

untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat.® Dalam penelitian ini uji validitas instrumen menggunakan
rumus penghitungan Statistik Korelasi Product Moment dari person.
Peneliti menghitung dengan bantuan program IBM SPSS 16.0. Statistics

for Windows. Adapun kriteria pengujian validitas sebagai berikut:
1) Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig, 0.05 ) maka instrumen
atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan Valid).

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)..., hal. 160.
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2) Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig, 0.05 ) maka instrumen

atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total

(dinyatakan Tidak Valid).

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Uji Validitas IntrumenTingkat PendidikanOrangtua
NO TINGKAT ITEM Ihitung I tabel KETERANGAN
PENDIDIKAN SOAL
1 DASAR ITEM 1 0,803 0,754 VALID
ITEM 2 0,760 0,754 VALID
2 MENENGAH ITEM 1 0,803 0,754 VALID
ITEM 2 0,760 0,754 VALID
3 TINGGI ITEM 1 0,855 0,811 VALID
ITEM 2 0,961 0,811 VALID
4 | KESELURUHAN ITEM 1 0,962 0,381 VALID
ITEM 2 0,963 0,381 VALID
Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Uji Validitas Intrumen
Minat Belajar
NO r-tabel r-hitung KETERANGAN

1 0,381 0,549 VALID

2 0,381 0,519 VALID

3 0,381 0,628 VALID

4 0,381 0,657 VALID

5 0,381 0,666 VALID

6 0,381 0,554 VALID

7 0,381 0,603 VALID

8 0,381 0,658 VALID

9 0,381 0,606 VALID

10 0,381 0,733 VALID

11 0,381 0,628 VALID

12 0,381 0,504 VALID
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13 0,381 0,515 VALID
14 0,381 0,504 VALID
15 0,381 0,548 VALID
16 0,381 0,613 VALID
17 0,381 0,576 VALID
18 0,381 0,701 VALID
19 0,381 0,522 VALID
20 0,381 0,539 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan orangtua (dasar, menengah, tinggi, dan keseluruhan)

dan minat belajar siswa dimana rniung™ r'abel Maka dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan ketelitian atau keakuratan
sebuah instrumen. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan
dengan test-retest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal
reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen dengan teknik tertentu.?

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan  uji  reliabilitas  dengan  menggunakan  metode
AlphaCronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai

1. Jika skala itu dikelompokan ke dalam lima kelas dengan reng yang

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., hal. 183
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sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:*

1) Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 = kurang reliabel

2) Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 — 0,40 = agak reliabel

3) Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 — 0,60 = cukup reliabel

4) Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 — 0,80 = reliabel

5) Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 — 1,00 = sangat reliabel

Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga
product moment pada tabel, jika rhitung < rtabel maka item tes yang

diujicobakan tidak reliabel begitupun sebaliknya.

Untuk uji reliabilitas peneliti menggunakan aplikasi IBM SPSS

16.0.Statistics For Windows.

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Intrumen

Tingkat PendidikanOrangtua dan Minat Belajar Siswa

NO UJI RELIABILITAS Mitung I tabel KETERANGAN

1 | Tingkat Pendidikan Dasar 0,865 0,754 RELIABEL

2 | Tingkat Pendidikan 0,636 0,637 RELIABEL
Menengah

3 | Tingkat Pendidikan Tinggi 0,872 0,811 RELIABEL

4 | Tingkat Pendidikan 0,920 0,381 RELIABEL
Keseluruhan

5 | Minat Belajar 0,901 0,381 RELIABEL

2l Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2009), hal. 97
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan orangtua (dasar, menengah, tinggi, dan keseluruhan)

dan minat belajar siswa dimana rniwng™ r'abel Maka dinyatakan valid.

2. Uji Prasyarat

a.Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel

normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data
yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp.
Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b.Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
digunakan biasanya sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Pengujian menggunakan Test For Liniarity pada taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linier bila signifikansi kurang dari 0,05.
c. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Korelasi Pearson Product Moment termasuk analisis bivariat
yang bertujuan mencari penyelesaian secara statistik mengenai keeratan
(kuat-lemahnya) hubungan 2 variabel yang berskala interval atau rasio,
dimaan dengan uji ini akan mengembalikan nilai koefisien korelasi

yang nilainya berkisar antara -1, 0, dan 1. Nilai -1 artinya terdapat
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korelasi negatif yang sempurna. Nilai 0 artinya tidak ada korelasi, dan
nilai 1 berarti ada korelasi positif yang sempurna.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan ada
tidaknya pengaruh satu variabel bebas secara individual terhadap variabel
terikat.
Formulasi hipotesis:
Ho : bi = 0 ; artinya variabel bebas secara individual tidak mempunyai
pengaruh yang dignifikan terhadap variabel terikat.
Ha : bi = 0 ; artinya variabel bebas secara individual mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
1) Jika Fhitung < Ftabel dan signikansi atau probabilitas > 0,05 maka Ho
diterima
2) Jika Fhitung > Ftabel dan signikansi atau probabilitas < 0,05 maka Ho

ditolak.



